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RINGKASAN
Analisis Pemilihan Moda Transportasi Darat Jember-Surabaya Dengan
Metode Stated Preference; Asadina Safitri, 181910301168; 62 halaman, Program
Studi S1 Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Jember.

Pada tanggal 10 April 2019 Pemerintah meresmikan jalan tol Probolinggo-
Pasuruan yang menghubungkan Kota Jember ke Kota Surabaya. Dengan dibukanya
jalan tol yang tersebut dapat mempengaruhi faktor ciri pemilihan moda terutama
waktu perjalanan dan jarak antar kedua kota tersebut. Salah satu moda yang
melewati jalan tol tersebut adalah Bus Patas. Sedangkan untuk perbandingan moda
Bus Patas dipilih Kereta Api karena keberangkatan Kereta telah terjadwal dan lebih
efisien untuk memindahkan manusia ataupun barang.

Metode analisis yang digunakan adalah metode Stated Preference untuk
mengetahui karakteristik pemilihan moda transportasi rute Jember-Surabaya. Data
primer diperoleh dengan melakukan penyebaran kuesioner dan wawancara secara
langsung kepada responden, sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi
terkait, berbagai literatur, jurnal, dan internet. Jumlah responden yang digunakan
dalam penelitian sebanyak 380 responden Kereta Api dan 180 responden Bus Patas.

Dari hasil penelitian karakteristik responden pada penumpang angkutan KA
rute Jember-Surabaya didominasi oleh perempuan, dengan rentang usia 20-30
tahun, berlatar pendidikan terakhir SMU/SMA/SMK, memiliki jenis pekerjaan
pelajar/mahasiswa, dengan pendapatan perbulan Rp.500.000-Rp.1.000.000.
Sedangkan berdasarkan hasil analisis deskriptif karakteristik perjalanan
penumpang moda Kereta Api tujuan Jember-Surabaya berasal dari Kota Jember,
dengan maksud perjalanan lain-lain, mayoritas pernah menggunakan Kereta Api
maupun Bus Patas, namun moda yang sering digunakan adalah Kereta Api, dengan
alasan pertimbangan kecepatan/waktu. Sedangkan penumpang Bus Patas
didominasi oleh laki-laki, dengan rentang usia 20-30 tahun, berlatar pendidikan
terakhir SMU/SMA/SMK, memiliki jenis pekerjaan pelajar/mahasiswa, dengan
pendapatan perbulan Rp.500.000-Rp.1.000.000. Sedangkan berdasarkan hasil
analisis deskriptif karakteristik perjalanan penumpang moda Bus Patas tujuan

Jember-Surabaya berasal dari Kota Jember, dengan maksud perjalanan keluarga,
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mayoritas pernah menggunakan Kereta Api maupun Bus Patas, namun moda yang
sering digunakan adalah Bus Patas, dengan alasan pertimbangan kemudahan
(fleksibel, akses mudah, tanpa antri).

Dari hasil analisis Stated Preference dengan menggunakan 2 atribut yaitu
atribut Selisih biaya perjalanan dan atribut selisih waktu tempuh perjalanan untuk
memperoleh fungsi utilitas dari kedua moda. Fungsi utilitas selisih biaya perjalanan
(AX1) diperoleh Uka-Ugp = -0,49999 — 0,0000223379.(X1). Fungsi utilitas selisih
waktu tempuh diperoleh (AX2) Uka-Usp = -1,37604 — 0,023785.(X2). Probabilitas
terpilihnya moda transportasi berimbang pada saat selisih biayanya Rp.22.383,-
yang berarti bahwa harga tiket perjalanan Bus Patas harus sanggup menurunkan
Rp.22.383,- atau dengan cara menaikkan harga tiket Kereta Api sebesar Rp.22.383
dari harga tiket eksisting. Selanjutnya probabilitas terpilihnya Bus Patas akan terus
meningkat apabila selisih biaya perjalanannya berubah menjadi lebih murah atau
harga tiket Kereta Api semakin mahal. Sedangkan probabilitas terpilihnya moda
transportasi berimbang pada saat selisih waktu perjalanannya 58 menit, yang berarti
bahwa waktu tempuh perjalanan Bus Patas harus sanggup lebih cepat 58 menit atau
dengan cara membuat lebih lama perjalanan Kereta Api sebesar 58 menit dari harga
tiket eksisting. Selanjutnya probabilitas terpilihnya Bus Patas akan terus meningkat
apabila selisin waktu tempuh perjalananya semakin cepat, atau dengan cara
semakin lama perjalanan Kereta Api akan membuat penumpang berpindah moda.
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SUMMARY
Mode Choice Analysis of Jember-Surabaya Land Transportation Using Stated
Preference Method; Asadina Safitri, 181910301168; 62 pages, Department of
Civil Engineer, Faculty of Engineering, Jember University.

On April 10" 2019, the Government launched Probolinggo-Pasuruan
highway between City of Jember and Surabaya. The opening of the highway can
affect the mode choices in travel time and distance between those cities. One of the
modes that passes through the highway is Bus. Meanwhile, to compare Bus, the
train used is an economy class because its departure has been scheduled and it is
more efficient for moving people or goods. From the problem above, it needs a
study to find a model in modes choice of transportation. The purpose of this study
is to analyze the society characteristics of transportation users and the
characteristics of modes choice between economy class and Bus. Train was
observed at Jember Station. While Bus was observed on Tawangalun Bus Station.

The analytical method used is the Stated Preference method, to obtain
characteristics of modes choices in Jember-Surabaya route. Primary data was
obtained by distributing questionnaires and interviews respondents, secondary data
was obtained through relevant agencies, various literatures, journals, and the
internet. The number of respondents used in the study is 380 economy class
respondents and 180 Bus respondents.

From the results of the study, the characteristics of economy class
passengers are dominated by women, at the age of 20-30 years old, recent education
is high school / vocational school, is a student / a college, with monthly income of
Rp.500,000-Rp. 1,000,000. The passengers majority come from Jember, the
purpose of trips is another, they have used both of the Train or Bus, with intensity
using train more often, the reasons for using the train is speed / time. Bus passengers
are dominated by men, at the ager of 20-30 years old, recent education is high
school / vocational school, is a student / a college, with monthly income of
Rp.500,000-Rp.1,000,000. The passengers majority come from Jember, the

purpose of trips is family, they have used Train or Bus, with intensity using Bus
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more often, the reasons for using the Bus is convenience considerations of
convenience (flexible, easy access, without queuing).

The result of utility function on the difference trip cost (AX1) is UKA-
UBP = -0.49999 - 0.0000223379. (X1). Utility function of time travel is (AX2)
UKA-UBP = -1.37604 - 0.023785 (X2). The probability of choosing Bus has a
value of over 50%, if the difference in the trip cost is above Rp.22.383,- which
means that the price of Bus travel ticket must be able to reduce Rp.22.383, - or make
the price of a Train ticket more expensive for about Rp.22.383 from the existing
ticket. The probability of choosing Bus has a value of over 50%, if the difference
in the duration of time travels is for about 58 minutes, which means that the travel
time of Bus must be able 58 minutes faster or makes Train travel longer 58 minutes
than existing. The probability of choosing the Bus will be increased if the time

travel goes faster, or makes train time travel longer than existing.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Tamin (2003) pemilihan moda sangat sulit dimodel, walaupun hanya
dua buah moda yang akan digunakan (umum atau pribadi). Hal ini disebabkan oleh
banyak faktor yang sulit dikuantifikasi misal kenyamanan, keamanan, keandalan,
atau ketersediaan mobil pada saat diperlukan. Ada beberapa transportasi darat yang
dapat dimanfaatkan untuk bepergian ke Kota Surabaya, yaitu Kereta Api, Bus,
Mobil, dan Motor. Diantara beberapa transportasi darat tersebut akan diteliti pada
2 pemilihan moda transportasi, yaitu Bus dan Kereta Api.

Faktor yang dapat mempengaruhi pemilihan moda ini dapat dikelompokkan
menjadi tiga (Ben-Akiva and Lerman, 1985), sebagaimana dijelaskan berikut ini
adalah ciri pengguna, ciri pergerakan, dan ciri fasilitas moda transportasi. Ciri
fasilitas moda terdiri dari faktor kuantitatif yang berupa waktu perjalanan, biaya
transportasi dan ketersediaan ruang. Sedangkan faktor kualitatif berupa
kenyamanan dan keamanan, keandalan, dan keteraturan.

Pada tanggal 10 April 2019 pemerintah meresmikan jalan tol Probolinggo-
Pasuruan yang menghubungkan Kota Jember ke Kota Surabaya. Dengan dibukanya
jalan tol yang tersebut dapat mempengaruhi faktor ciri pemilihan moda terutama
waktu perjalanan dan jarak antar kedua kota tersebut. Rute perjalanan Bus Patas
dari Jember ke Surabaya dengan menggunakan google maps sebelum diresmikan
jalan tol dengan jarak 196 km melewati Tanggul-Jatiroto-Klakah-Raya Pantura-
Raya Pantura-Raya Malang Surabaya-Terminal Purabaya. Perjalanan tersebut
memerlukan 4 jam 30 menit waktu perjalanan. Sedangkan rute Bus setelah
diresmikan jalan tol dengan jarak yang lebih jauh yakni 198 km melewati Tanggul-
Jatiroto-Klakah-Tol Probolinggo Pasuruan-Tol Japanan-Tol Surabaya Porong-
Terminal Purabaya. Perjalanan tersebut memerlukan waktu 3 jam 30 menit.
Perbedaan rute perjalanan tersebut dapat mengakibatkan perubahan karakteristik
pemilihan moda transportasi, dikarenakan waktu yang ditempuh relatif lebih
pendek. Sedangkan Kereta Api dipilih karena keberangkatan Kereta telah terjadwal

dan lebih efisien untuk memindahkan manusia ataupun barang. Sehingga
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permasalahan di atas perlu diadakan kajian untuk menemukan model pemilihan
moda transportasi.

Berdasarkan penelitian terdahulu dari Toar (2015) meneliti tentang aktivitas
pergerakan antara kota Manado dan kota Gorontalo dengan model binomial logit
selisih. Moda yang dibandingkan adalah bus dan mobil sewa dengan permasalahan
pergerakan penumpang rute Manado-Gorontalo tidak berimbang. Sedangkan
penelitian dari Irfan (2016) meneliti tentang parameter sensitif antara moda
Minibus dan Travel karena moda Mini Bus sudah mulai ditinggalkan oleh
masyarakat. Penelitian dilaksanakan pada rute Meulaboh-Medan dengan metode
Stated Preference. Serta penelitian yang dilakukan oleh Intifada (2017) meneliti
tentang perilaku masyarakat yang menggunakan moda Travel dan Kereta Api untuk
berpindah menggunakan Pesawat Terbang rute Malang-Banyuwangi. Penelitian
dilakukan karena terbatasnya pilihan moda yang dapat digunakan pada rute
tersebut, sehingga perlu diteliti tentang potensi penumpang Pesawat Terbang pada
rute tersebut.

Penelitian ini menganalisis tentang perilaku masyarakat dalam karakteristik
pengguna moda dan karakteristik pemilihan moda transportasi antara Kereta Api
ekonomi dan Bus Patas menggunakan metode Stated Preference. Moda transportasi
Kereta Api akan diamati di Stasiun besar Jember, yakni Stasiun Jember. Sedangkan
moda transportasi Bus akan diamati pada Terminal Tawangalun. Sehingga
penelitian ini berjudul Analisis Pemilihan Moda Transportasi Darat Jember-

Surabaya.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana karakteristik pengguna moda transportasi Kereta Api dan Bus Patas
rute Jember-Surabaya?

2. Bagaimana model pemilihan moda transportasi Kereta Api dan Bus Patas rute

Jember-Surabaya?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui karakteristik pengguna moda transportasi Kereta Api dan

Bus Patas rute Jember-Surabaya.
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2.

Untuk mengetahui model pemilihan moda transportasi Kereta Api dan Bus

Patas rute Jember-Surabaya.

1.4. Manfaat Penelitian

1.

Memberikan informasi kepada PT. KAl mengenai karakteristik pengguna moda
dan model pemilihan Kereta Api dan Bus Patas di Kota Jember.

Memberikan informasi kepada Dinas Perhubungan mengenai karakteristik
pengguna moda dan model pemilihan Kereta Api dan Bus Patas di Kota Jember.

1.5. Batasan Masalah

L,
2.

Penelitian ini dilakukan hanya pada rute Kota Jember-Surabaya (1 arah).
Dalam penelitian ini objek penelitiannya adalah moda transportasi Kereta Api
Ekonomi dan Bus Patas rute Jember-Surabaya.

Kereta Api ekonomi yang digunakan adalah Kereta Api Logawa, Sritanjung,
dan Probowangi.

Bus yang digunakan adalah seluruh Bus Patas rute Jember-Surabaya.

Tidak merencanakan rute perjalanan Kereta api maupun Bus Patas.
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BAB 2. LANDASAN TEORI PENELITIAN

2.1 Moda Transportasi Bus

Bus adalah kendaraan darat yang dirancang untuk mengangkut banyak
penumpang. Bus dapat memiliki kapasitas hingga 300 penumpang. Jenis bus yang
paling umum adalah bus tunggal satu lantai; bila muatan yang diangkut lebih besar
umumnya dilayani bus bertingkat dan gandeng, dan muatan yang lebih kecil dibawa
oleh midibus dan minibus; bus besar digunakan untuk layanan jarak jauh. Banyak
jenis bus, seperti bus transit perkotaan dan bus antarkota, menarik tarif. Jenis lain,
seperti bus sekolah atau bus kampus tidak selalu menarik tarif. Di banyak
yurisdiksi, sopir bus memerlukan SIM atau izin khusus di atas SIM regular
(Wikipedia).

Bus dapat digunakan untuk perkotaan terjadwal, perjalanan jauh terjadwal,
sekolah, sewa, atau pariwisata; bus promosi dapat digunakan untuk kampanye
politik dan yang lainnya dioperasikan secara pribadi untuk berbagai tujuan
(Wikipedia).

2.2 Moda Transportasi Kereta Api

Kereta api adalah sarana transportasi berupa kendaraan dengan tenaga gerak,
baik berjalan sendiri maupun dirangkaikan dengan kendaraan lainnya, yang akan
ataupun sedang bergerak di rel. Kereta api merupakan alat transportasi massal yang
umumnya terdiri dari lokomotif (kendaraan dengan tenaga gerak yang berjalan
sendiri) dan rangkaian kereta atau gerbong (dirangkaikan dengan kendaraan
lainnya). Rangkaian kereta atau gerbong tersebut berukuran relatif luas sehingga
mampu memuat penumpang maupun barang dalam skala besar. Karena sifatnya
sebagai angkutan massal efektif, beberapa negara berusaha memanfaatkannya
secara maksimal sebagai alat transportasi utama angkutan darat baik di dalam kota,

antar kota, maupun antar negara (Wikipedia).
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Menurut Salim (2004) angkutan kereta api adalah penyediaan jasa-jasa
transportasi di atas rel untuk membawa barang dan penumpang. Kereta api

memberikan pelayanan keselamatan, nyaman, dan aman bagi penumpang.

2.3 Model Pemilihan Moda

Menurut Tamin (2003) Pemilihan moda merupakan model terpenting dalam
perencanaan transportasi yang disebabkan karena peran kunci dari angkutan umum
dalam berbagai kebijakan transportasi. Hal ini menyangkut efisiensi pergerakan di
daerah perkotaan, ruang yang harus disediakan kota untuk dijadikan prasarana
transportasi, dan banyaknya pilihan moda transportasi yang dapat dipilih penduduk.

Masalah yang sama juga terjadi untuk pergerakan antar kota karena moda
transportasi kereta api lebih efisien dalam memindahkan manusia dan barang
dibandingkan dengan moda transportasi jalan raya. Akan tetapi, moda transportasi
jalan raya mempunyai beberapa kelebihan, yaitu mobilitasnya tinggi dan dapat
bergerak kapan saja. Oleh karena itu, model tersebut sangat diperlukan untuk
memodel pergerakan yang peka terhadap atribut pergerakan yang mempengaruhi
pemilihan moda. Akan kita lihat bagaimana hal ini bisa didapatkan dengan
pendekatan agregat.
2.3.1 Faktor yang mempengaruhi pemilihan moda

Menurut Tamin (2003) Model pemilihan moda bertujuan untuk mengetahui
proporsi orang yang akan menggunakan setiap moda. Proses ini dilakukan dengan
maksud untuk mengkalibrasi model pemilihan moda pada tahun dasar dengan
mengetahui peubah bebas (atribut) yang mempengaruhi pemilihan moda tersebut.
Setelah dilakukan proses kalibrasi, model dapat digunakan untuk meramalkan
pemilihan moda dengan menggunakan nilai peubah bebas (atribut) untuk masa
mendatang.

Pemilihan moda sangat sulit dimodel, walaupun hanya dua buah moda yang
akan digunakan (umum atau pribadi). Ini disebabkan karena banyak faktor yang
sulit dikuantifikasi misal kenyamanan, keamanan, keandalan, atau ketersediaan
mobil pada saat diperlukan. Dengan lebih dari dua moda (misalnya bus, oplet,
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sepeda motor, kereta api), proses pemodelan menjadi semakin sulit. Untuk

angkutan barang, pemilihan biasanya antara kereta api atau truk.

Menurut Tamin (2003) faktor yang dapat mempengaruhi pemilihan moda

ini dapat dikelompokkan menjadi tiga, sebagaimana dijelaskan berikut ini :

1. Ciri pengguna jalan  Beberapa faktor berikut ini diyakini akan sangat

mempengaruhi pemilihan moda:

Ketersediaan atau kepemilikan kendaraan pribadi; semakin tinggi
kepemilikan kendaraan pribadi akan semakin kecil pula ketergantungan pada
angkutan umum;

Pemilikan surat izin mengemudi (Sim);

Struktur rumah tangga (pasangan muda, keluarga dengan anak, pensiun,
bujangan, dan lain-lain);

Pendapatan; semakin tinggi pendapatan akan semakin besar peluang
menggunakan kendaraan pribadi;

Faktor lain misalnya keharusan menggunakan mobil ke tempat bekerja dan

keperluan mengantar anak sekolah.

2. Ciri pergerakan Pemilihan moda juga akan sangat dipengaruhi oleh:

Tujuan pergerakan Contohnya, pergerakan ke tempat kerja di negara maju
biasanya lebih mudah dengan memakai angkutan umum karena ketepatan
waktu dan tingkat pelayanannya sangat baik dan ongkosnya relatif lebih
murah dibandingkan dengan angkutan pribadi (mobil). Akan tetapi, hal yang
sebaliknya terjadi di negara sedang berkembang; orang masih tetap
menggunakan mobil pribadi ke tempat kerja, meskipun lebih mahal, karena
ketepatan waktu, kenyamanan, dan lain-lainnya tidak dapat dipenuhi oleh
angkutan umum.

Waktu terjadinya pergerakan Kalau kita ingin bergerak pada tengah
malam, kita pasti membutuhkan kendaraan pribadi karena pada saat itu
angkutan umum tidak atau jarang beroperasi.

Jarak perjalanan  Semakin jauh perjalanan, kita semakin cenderung
memilih angkutan umum dibandingkan dengan angkutan pribadi. Contohnya,
untuk bepergian dari Jakarta ke Surabaya; meskipun mempunyai mobil
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pribadi, kita cenderung menggunakan angkutan umum (pesawat, kereta api,
atau bus) karena jaraknya yang sangat jauh.
3. Ciri fasilitas moda transportasi Hal ini dapat dikelompokkan menjadi dua
kategori. Pertama, faktor kuantitatif seperti:

e Waktu perjalanan; waktu menunggu di tempat pemberhentian bus, waktu
berjalan kaki ke tempat pemberhentian bus, waktu selama bergerak, dan lain-
lain;

¢ Biaya transportasi (tarif, biaya bahan bakar, dan lain-lain);

o Ketersediaan ruang dan tarif parkir.

2.4 Uji Validitas

Menurut Intifada (2017) Uji validitas adalah tingkat keandalan dan
kesahihan alat ukur yang digunakan.Instrumen dikatakan valid berarti
menunjukkan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid atau
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan demikian
instrumen yang valid merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk mengukur

apa yang hendak diukur.

2.5 Uji Reliabilitas

Menurut Riskawati (2013), uji reliabilitas adalah ukuran untuk konsistensi skor
yang dicapai oleh orang yang sama pada kesempatan yang berbeda. Yang ide
pokoknya adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Dengan kata
lain alat ukur tersebut mempunyai hasil yang konsisten apabila digunakan berkali-
kali dalam waktu yang berbeda. Dimana dalam penelitian ini alat ukur yang
dimaksud berupa kuesioner. Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan

rumus Cronbach’s Alpha.

2.6 Teknik Stated Preference
Menurut Toar (2015) Selanjutnya responden ditanya mengenai pilihan apa yang
mereka inginkan untuk melakukan sesuatu atau bagaimana mereka membuat

rating/rangking atau pilihan tertentu didalam satu atau beberapa situasi dugaan.
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Dengan menggunakan teknik SP ini, peneliti dapat mengontrol secara penuh
faktor-faktor yang ada pada situasi yang dihipotesis. Stated Preference adalah
pendekatan relatif baru dalam penelitian transport, yaitu dengan menyampaikan
pernyataan pilihan (option) berupa suatu hipotesa untuk dinilai oleh responden.
Dengan metode ini kita dapat melakukan kontrol eksperimen kehidupan nyata
dalam sistem transportasi (Ortuzar dan Willumsen, 1994).

Menurut Toar (2015) Data SP yang diperoleh dari responden selanjutnya
dianalisis untuk mendapatkan suatu model berupa formulasi yang mencerminkan
utilitas individu dalam perjalanannya.

Stated Preference Survey memiliki sifat-sifat utama yaitu (Ortuzar and
Wilumsem, 1994:87)

1. Didasarkan pada pendapat responden tentang bagaimana respon mereka
terhadap beberapa alternatif hipotesis.

2. Setiap pilihan direpresentasikan sebagai “paket” dari atribut yang berbeda
seperti waktu, ongkos, jarak dan lain-lain

3. Peneliti membuat alternatif hipotesis sedemikian rupa sehingga pengaruh
individu pada setiap atribut dapat diestimasi; ini diperoleh dengan teknik desain
eksperimen (experimental design).

4. Alat interview (questionare) harus memberikan alternatif hipotesis yang dapat
dimengerti oleh responden, tersusun rapi dan masuk akal.

5. Responden menyatakan pendapatnya pada setiap pilihan (option) dengan
melakukan ranking, rating dan choice pendapat terbaiknya sepasang atau
sekelompok pertanyaan.

6. Respon sebagai jawaban yang diberikan oleh individu dianalisa untuk
mendapatkan ukuran kuantitatif mengenai hal yang penting (really) pada setiap
atribut.

7. Kelebihan stated preference dari metode lain terletak pada kemampuan
kebebasan membuat desain percobaan upaya menemukan variasi yang luas
bagi keperluan penelitian. Kemampuan ini harus dimbangi dengan keperluan
untuk memastikan bahwa respon yang diberikan cukup masuk akal.
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Menurut Toar (2015) Kemampuan penggunaan SP terletak pada kebebasan

membuat desain eksperimen dalam upaya menemukan variasi yang luas bagi

keperluan penelitian. Kemampuan ini harus diimbangi oleh keperluan untuk

memastikan bahwa respon yang diberikan cukup realistis.

Untuk membangun keseimbangan dalam penggunaan Stated Preference, dibuat

tahap-tahap berikut :

1.

Identifikasi  atribut kunci dari setiap alternatif dan buat “paket” yang
mengandung pilihan; seluruh atribut penting harus dipresentasikan dan pilihan
harus dapat diterima dan realistis.

Cara yang digunakan dalam memilih akan disampaikan pada responden dan
responden diperkenankan untuk mengekspresikan apa yang lebih disukainya.
Bentuk penyampaian alternatif harus mudah dimengerti, dalam konteks
pengalaman responden dan dibatasi.

Strategi sampel harus dilakukan untuk menjamin perolehan data yang
representatif.

Untuk mengembangkan model, data Stated Preference (SP) memiliki

keuntungan tertentu dibandingkan dengan Revealed Preference (RP) . Perbedaan

karakteristik ini adalah sebagai berikut :

1.

Data Revealed Preference memiliki pengertian yang sesuai dengan perilaku
nyata, tetapi data SP mungkin berbeda dengan perilaku nyatanya.

Metode Stated Preference (SP) secara langsung dapat diterapkan untuk
perencanaan alternatif yang baru (nonexsiting).

Pertukaran (trade-off) antara atribut lebih jelas dan dapat diobservasi dari data
SP dan nilai koefisien spesifik individu dapat diestimasi dari data SP.

Format pilihan respon dapat bervariasi (misalnya; memilih salah satu, ranking,

rating), sedangkan format pilihan untuk RP hanya “choice”.

2.7 Estimasi Parameter Stated Preference

Menurut Toar (2015) Ada beberapa cara yang secara keseluruhan dapat

menentukan komponen utilitas. Empat teknik Stated Preference antara lain :
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1. Native atau Metode Grafik

Native atau Metode Grafik sangat sederhana digunakan dengan pendekatan
yang didasarkan pada prinsip bahwa tiap level dari atribut sering muncul sama-
sama dalam desain eksperimen tertentu. Oleh karena itu, beberapa ciri utilitas dari
pasangan level atribut tersebut bisa ditentukan dengan menghitung rata-rata (mean),
nilai ranking, rating dan choice setiap pilihan yang telah dimasukkan dalam level
tersebut dan membandingkannya dengan rata-rata (mean) yang sama untuk level
dan atribut yang lain.

2. Non-Metric Scaling

Metode ini menggunakan Analisa Monotonic Variance (MANOVA) vyaitu
pendekatan yang digunakan untuk skala non-metric, dengan menggunakan seluruh
urutan ranking pilihan yang diperoleh dalam eksperimen Stated Preference. Metode
ini memperkirakan komponen utilitas melalui cara iterasi, yaitu perkiraan nilai
utilitas menyesuaikan pada setiap alternatif. Komponen utilitas yang pertama
dihasilkan menggunakan metode Native, jika komponen utilitas Native mampu
menghasilkan urutan ranking secara pasti, proses iterasi selesai. Jika metode Native
menghasilkan urutan ranking yang tidak sama dengan yang dihasilkan oleh
responden, komponen utilitas secara sistematik divariasikan dalam suatu urutan
untuk diperbaiki, yaitu dengan menyesuaikan antara ramalan dan urutan ranking
yang diobservasi sampai dicapai nilai optimum. Metode ini diterapkan pada setiap
responden secara terpisah dan tidak memberikan secara keseluruhan goodness of
fit statistic mengenai ketepatan model. Oleh karena itu, teknik ini menjadi kurang
popular dalam studi pengembangan transportasi sekarang ini.

3. Metode Regresi.

Metode Regresi secara luas digunakan dalam pemodelan transportasi. Dalam
penggunaan analisa stated preference, teknik regresi digunakan pada pilihan rating.
Pengolahan data dilakukan untuk mendapatkan hubungan kuantitatif antara
sekumpulan atribut dan responden. Hubungan tersebut dinyatakan dalam bentuk
persamaan linear sebagai berikut:

y=a+hbixi+hbaxe+ ... F DN X0 o (2.1)

dengan:
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y = respon individu
X1, X2,..., Xn = atribut pelayanan
a = konstanta regresi
b1, b2,... bn = parameter model

Residual untuk setiap kejadian dirumuskan sebagai berikut:

O =y—(a+bixi+haxe+ ... F DN Xn) (2.2)
Dan jumlah kuadrat terkecil residual untuk sejumlah n observasi adalah:

X =X[y—(a+bixi+baxa+ ... FonXn)] (2.3)

Dengan menggunakan prinsip kuadrat terkecil, dengan meminimalkan 262

diperoleh jika turunan parsial 3 &2 berturut-turut terhadap a, b1, b2, ..., bn adalah
sama dengan nol. Dengan langkah ini, maka akan diperoleh k + 1 persamaan
sejumlah k + 1 koefisien regresi sehingga masing-masing koefisien dapat
ditentukan.

4. Analisa Logit.

Teknik estimasi pilihan diskrit seperti logit diperlukan teknik statistik yang
lebih maju dalam analisis data stated preference. Meskipun pada mulanya
dimaksudkan untuk menganalisa choice data diskrit, tipe lain dalam mengukur
pilihan seperti ranking dan ranking dapat juga dianalisa sebagai data choice data.

Estimasi yang dilakukan didasarkan pada prinsip statistik maksimum likelihood.

2.8 Identifikasi Pilihan

Menurut Toar (2015) Teknik Stated Preference merupakan pendekatan
untuk mengetahui bagaimana reaksi preferensi responden jika dihadapkan pada
berbagai situasi hipotesis. Preferensi respon dapat dikuantifikasikan dengan cara
sebagai berikut:
1. Ranking Responses (Conjoint Measurement)

Pendekatan ini dilakukan dengan cara menyampaikan seluruh pilihan pendapat
kepada responden. Kemudian responden diminta untuk merankingnya ke dalam
pilihan lain yang secara tidak langsung merupakan nilai hirarki dari utilitas. Dalam
pendekatan ini seluruh pilihan dipresentasikan tetapi jumlah alternatif pilihan harus

dibatasi agar tidak melelahkan dan mengakibatkan asal jawab.
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2. Rating Techniques (Functional Measurement)

Preferensi responden dapat dikuantifikasikan dengan cara respon berdasarkan
rating. Yaitu pendekatan berdasarkan tingkat kesukaanya (degree of preference)
terhadap pilihan yang ada dengan menggunakan skala numerik tertentu. Misal dua
pilihan A atau B respon dapat diekspresikan dalam bentuk pilihan 1-5, dimana:

e 1 =pasti memilih A

e 2 =mungkin memilih A
e 3 =pilihan berimbang

e 4 =mungkin memilih B
e 5 =pasti memilih B

Responden diminta untuk mengekspresikan preferensinya terhadap masing-
masing pilihan dengan menunjukkan “skor” tertentu dan dalam hal ini digunakan
skala 1 sampai 5 sesuai point ratingnya untuk menunjukkan kemungkinan pilihan.
Selanjutnya skor tersebut dapat ditransformasikan dalam bentuk probabilitas yang
masuk akal dari pilihan-pilihan tersebut, skor yang diambil untuk point rating (skor)
1=0,1; point rating (skor) 2 = 0,3 ; point rating (skor) 3 = 0,5 ; point rating (skor)
4 = 0,7 dan point rating (skor) 5=0,9.

3. Eksperimen Pilihan (Choice Experiment)

Dalam kasus ini individual hanya ditanya untuk memilih pilihan preferencenya
dari beberapa alternatif (dua atau lebih) dari sekumpulan pilihan kemudian
memperkenankan responden untuk mengekspresikan derajat keyakinannya
kedalam pernyataan pilihan. Dalam literature lain exercise ini kadang-kadang
disebut juga sebagai rating, meskipun secara aktual identik dengan choice

experiment.

2.9 Desain Eksperimen

Menurut Toar (2015) Dalam membuat alternatif hipotesis yang akan
disampaikan kepada responden, penggunaan Stated Preference disarankan
menggunakan desain eksperimen. Desain eksperimen harus memastikan bahwa

kombinasi atribut yang disampaikan kepada responden bervariasi tetapi tidak
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terkait satu dengan yang lainnya. Tujuannya agar hasil dari efek setiap level atas

berbagai tanggapan lebih mudah dipastikan.

Desain pilihan dan penyampaiannya harus berisi tiga tahap :
1. Penyelesaian level atribut dan kombinasi susunan setiap alternatif.

2. Desain eksperimen apa yang akan disampaikan mengenai alternatif
(presentation of alternative).

3. Persyaratan responden yang akan didapatkan dari jawaban responden
(specification of responses).

2.10 Metode Analisa Data
2.10.1 Uji kecukupan data

Salah satu cara menentukan besaran sampel yang memenuhi hitungan
adalah yang dirumuskan oleh Slovin (Steph Ellen, eHow Blog, 2010) dengan
rujukan Principles and Methods of Research; Ariola et al. (eds.); 2006 sebagai
berikut:

N=P/(1+BkER) ..~ W ' o _ & AW (2.9)
dengan :

n = jumlah sampel

P = populasi

e = nilai error (toleransi terjadinya galat)

2.10.2 Menentukan Komponen Utilitas Metode Stated Preferences menggunakan
metode regresi
Fungsi utilitas adalah mengukur daya tarik setiap pilihan (skenario
hipotesis) yang diberikan pada responden. Fungsi ini merefleksikan pengaruh

pilihan responden pada seluruh atribut yang termasuk dalam Stated Preference.

Umumnya fungsi utilitas berbentuk linear, sebagai berikut :

y=a+bixi+hbaxa+...... F BN XN (2.5)
dengan :

Uj : utilitas pilihan j

A,bl,....,bn . parameter model

x1,x2,...,xn - nilai atribut
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Tujuan analisa adalah menentukan estimasi nilai sampai dimana nilai-nilai
tersebut disebut sebagai bobot pilihan atau komponen utilitas. Dari nilai parameter
model dapat efek relatif dari setiap atribut pada seluruh utilitas. Setelah komponen
utilitas dapat diestimasi, maka selanjutnya dapat digunakan untuk berbagai tujuan
seperti menentukan kepentingan relatif dari atribut yang termasuk dalam
eksperimen dan menentukan fungsi utilitas untuk peramalan model.

2.10.3 Model Binomial Logit Selisih

Selanjutnya untuk mengetahui probabilitas masing-masing moda

transportasi digunakan persamaan binomial logit dengan cara memasukkan nilai

utilitas moda transportasi yang diperoleh sebelumnya dengan menggunakan

rumusan :

- eUbp _ e(Ubus patas—Ukereta api)
L Rey™ eUbp+eUka  1+e(Ubus patas+Ukeretaapi) =~ (2'6)
P Kkereta api =1 — PDUS PataS.............co.ooooiioiooeeooeeeeeeeeeeeeee (2.7)

2.10.4 Analisis sensitivitas

Sensitivitas model dimaksudkan untuk memahami perubahan nilai
probabilitas satu moda angkutan umum, untuk menggambarkan sensitivitas ini
dilakukan perubahan nilai atribut terhadap model pada masing-masing kelompok,
yaitu:
e Biaya perjalanan dikurang atau ditambabh.
e Waktu tempuh ditambah atau dikurangi.

Grafik sensitivitas dibuat berdasarkan perubahan secara gradual terhadap salah
satu variabel, variabel diubah secara bertahap nilainya dengan cara menaikan dan
mengurangkan porsi dengan asumsi nilai untuk variabel lainnya tetap, dari grafik
sensitivitas ini dapat diperoleh atribut yang paling berpengaruh atau sensitif

terhadap perubahan probabilitas terpilihnya suatu moda angkutan umum.

2.11  Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh beberapa peneliti digunakan
sebagai referensi dalam melakukan penelitian sehingga dapat memperkaya teori

yang digunakan dalam mengkaji penelitian selanjutnya. Dalam penelitian
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terdahulu, belum ditemukan judul yang sama seperti judul penelitian ini. Berikut

merupakan penelitian terdahulu yang disajikan dalam tabel 2.1 di bawabh ini.

Tabel 2.1 Matriks Jurnal Penelitian

Nama peneliti

Judul Penelitian

Hasil penelitian

Toar et al.,
2015

Simanjuntak &
Surbakti.,
2013.

Analisa  Pemilihan  Moda
Angkutan Kota Manado — Kota
Gorontalo Menggunakan

Model Binomial-Logit-Selisih

Analisa  Pemilihan  Moda
Transportasi Medan-Rantau
Prapat Dengan Menggunakan
Metode Stated Preference

‘Menghasilkan persamaan

Mendapatkan suatu
pemodelan antara moda
bus dan mobil sewa yang
diperoleh persamaan linear
y = 13,76 + 0,00165X1 +
1,655X2 +  6,998X3
sehingga didapatkan hasil
probabilitas  transportasi

Bus paling banyak

digunakan untuk
mobilisasi, sedangkan
penelitian

regresi untuk bus Ybus =
0,420 + 0,216X2 - 0,167X4
; Ykeretaapi = 0,374 +
0,271X1 + 0,388 X2 ; Ytaxi
=0,318X1 + 0,244 X2 +
0,204X3 — 0,459X6
sehingga didapatkan hasil
transportasi Kereta Api
paling sering digunakan

untuk mobilisasi.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Alur Kajian Penelitian

Alur atau Tahapan Pelaksanaan penelitian merupakan hal yang terpenting
dalam penelitian agar memudahkan menyusun strategi yang harus dilakukan tahap-
demi tahap untuk mendapatkan hasil yang dikehendaki. Tahapan-tahapan tersebut
dapat dilihat pada Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian. Langkah pertama untuk
memulai penelitian adalah mengidentifikasi permasalahan yang timbul pada sekitar
dan dilanjutkan menentukan rumusan masalah untuk mendapatkan tujuan dari
penelitian agar tidak menyimpang dari pembahasan. Kemudian melakukan studi
literatur dan studi pustaka untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang
objek yang akan diteliti. Setelah itu akan dilakukan observasi dengan tujuan
memperoleh data karakteristik pengguna moda dan jumlah penumpang dalam 1 hari
rute jember ke surabaya.

Dalam pengumpulan data akan diperoleh dua jenis data yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer didapatkan dengan cara membagikan kuesioner kepada
responden yaitu calon penumpang moda Kereta Api maupun Bus Patas rute Jember-
Surabaya dan melakukan wawancara dengan beberapa pihak terkait. Sedangkan
data sekunder didapatkan dari instansi terkait, literature, jurnal dan kepustakaan.

Setelah kueisioner disebarkan dan terkumpul, data yang layak akan diolah
dengan menggunakan beberapa tahapan yaitu validitas, reabilitas, metode stated
preference serta diuji sensitivitasnya. Tahapan di atas akan disusun secara urut pada
diagram alir seperti gambar 3.1 dan 3.2

Setelah pengelolaan data akan didapatkan hasil penelitian yang kemudian yang
akan dibahas di bab selanjutnya. Maka dapat diambil kesimpulan dan kekurangan
dalam proses penelitian yang akan diuraikan pada saran dengan tujuan agar dapat
digunakan sebagai referensi dan digunakan untuk penelitian selanjutnya untuk

menyempurnakan penelitian ini.

16
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3.2 Diagram Alir Penelitian

Latar Belakang dan Perumusan Masalah Penelitian

17

v
Studi Literatur dan Pustaka
v
Pengumpulan Data
v
v v
Data Primer Data Sekunder
1. Data karakteristik 1. Data jumlah
pengguna moda / pengguna moda /
Penumpang Bus Penumpang Bus
dan Kereta Api dan Kereta Api
Waktu Tempuh 2. Data Jumlah
Bus dan Kereta Armada Bus dan
Api Jember- Kereta Api
Jakarta 3. Buku, Jurnal dan
Kepustakaan
4
v
Desain Eksperimen Stated Preference
\
Pengolahan Data Hasil Survei (Kuisioner)
v
Hasil dan Pembahasan
v
Kesimpulan dan Saran
v

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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Pengumpulan Data

v

Karakteristik Pengguna Moda:

e Karakteristik Sosial-Ekonomi
o Karakteristik Perjalanan

Kuisioner Stated Preference

e Atribut Biaya Perjalanan
e Atribut Waktu Perjalanan

v

Pengolahan Data
Karakteristik Pengguna
Moda

v

Analisis Data Stated Preference
untuk Menghitung Nilai Utilitas

FKA/BP

Ukasp— Uka= In
1-PKA

¥

Regresi Linier
¢ Konstanta (bo)
o Koefisien (bn)

v

Persamaan Utilitas

Ukamp — Uka = bo + bn (AXn)

v

Metode Logit Binomial Selisih

eUKA—UKA/BP

P 14 ¢UKA—UKA/BP

Fkamsp = 1- Ppt

v

Analisis Sensitivitas

\d

Hasil dan Pembahasan

v

Gambar 3.2 Diagram Alir Analisis Stated Preference
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3.3 Lokasi Penelitian
Penelitian dan pengumpulan data penelitian dilaksanakan pada 2 tempat
transportasi umum, yaitu :
1. Stasiun Jember yang beralamat di JI. Wijaya Kusuma No. 05, Tegal Rejo,
Jemberlor, Patrang, Jember (68180).
2. Terminal Tawang Alun beralamat di JI. Dharmawangsa, Krajan, Kaliwining,

Rambipuji, Jember.

‘ I S

aman Botan
S: mbi
ar
- Stasiun Jembe:
(2] g
\'4 <

Alun Alun Kota Jember €

@
)

Terminal Tawang
Alun Jember >

! Google

Gambar 3.2 Lokasi Penelvitian

3.4 Tahapan Penelitian dan Pengumpulan Data

Tahapan-tahapan penelitian dan pengumpulan data penelitian dimulai dari
tahap awal hingga selesai. Tahapan-tahapan penelitian dapat dilihat dengan alur
sebagai berikut :
1. Perumusan Masalah

Tahapan pertama dalam penelitian adalah perumusan permasalahan yang
timbul pada lingkungan. Tujuan dari perumusan masalah adalah mengidentifikasi
apakah permasalahan layak diangkat sebagai topik
2. Studi Literatur

Studi literatur tentang teori-teori yang berkaitan dengan penelitian. Kemudian

pengangkatan judul penelitian yang tepat dan sesuai dengan topik.
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3. Pengamatan / Survei Lapangan

Pelaksanaan survei lokasi penelitian untuk memastikan bahwa rumusan
masalah layak untuk diteliti dan sesuai dengan kebutuhan penelitian.
4. Pengumpulan data

Pengumpulan data penelitian berupa data primer dan data sekunder.
Pengumpulan merupakan tahapan penting pada suatu penelitian karena apabila
dalam pengumpulan data didapatkan data-data yang sesuai dengan yang
dikehendaki maka dalam menganalisis dan mengolah data akan berjalan lancar,
namun apabila dalam tahap pengumpulan data terdapat data yang tidak sesuai
dengan yang dibutuhkan untuk mengolah data maka data tersebut tidak dapat
diperoleh sesuai dengan yang dikehendaki.
Data-data tersebut adalah sebagai berikut :
A. Data Primer

Data primer penelitian ini berupa survei langsung dilapangan dengan cara
menyebar form kuesioner kepada responden (calon penumpang) Kereta Api
maupun Bus Patas rute Jember-Surabaya. Form kuesioner berisi beberapa
pertanyaan sehingga diperoleh karakteristik pengguna transportasi dan karakteristik
pemilihan moda transportasi.
B. Data Sekunder

Data sekunder dapat diperoleh dari dinas dan instansi terkait yang berhubungan
langsung maupun tidak langsung dalam penelitian. Data sekunder digunakan
sebagai landasan teoritis yang dapat digunakan sebagai sarana pendukung
permasalahan yang diperlukan pada penelitian.
5. Penentuan sampel

Menurut Sugiono (2012), populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri
dari objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam
menentukan jumlah sampel responden maka digunakan rumus slovin yang terdapat
pada bab 2.
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6. Pengolahan Data

Pengolahan data yang telah diperoleh dari hasil survei untuk disajikan dalam
bentuk yang lebih sederhana (persentase responden dalam memilih) sehingga
memudahkan dalam pengerjaan tahap berikutnya.
7. Analisis Data Stated Preference

Perhitungan analisis data dengan menggunakan Metode Stated Preferences
untuk dianalisa model regresinya dan setelah itu dihitung nilai probabilitasnya
dengan menggunakan analisis logit.
8. Analisis Sensitivitas

Perhitungan analisis sensitivitas pemilihan moda yang telah didapatkan nilai
probabilitasnya
9. Hasil dan Pembahasan

pembahasan tentang hasil analisis data yang telah diolah tentang karakteristik
pemilihan moda dan karakteristik perjalanan moda transportasi serta analisis Stated
Preference dan analisis sensitivitasnya.
10. Kesimpulan dan saran

Penarikan kesimpulan dan saran dari pembahasan serta hasil akhir dari

penelitian.

3.5 Variabel penelitian
Ada beberapa variabel-variabel yang dipilih sebagai hipotesis dari penelitian

terkait dengan faktor pemilihan moda adalah :
1. Karakteristik sosial-ekonomi

a. Jenis kelamin

b. Usia penumpang

c. Pendidikan terakhir

d. Jenis Pekerjaan

e. Pendapatan perbulan
2. Karakteristik Perjalanan Penumpang

a. Asal Kota/Kabupaten

b. Pernah menggunakan kedua moda dan/atau salah 1 moda

c. Maksud perjalanan/Tujuan perjalanan
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d. Moda yang paling sering digunakan
e. Alasan pemilihan moda
3. Karakteristik Pemilihan Moda
a. Probabilitas naik bus-kereta api
b. Selisih biaya perjalanan (atribut cost) (Atribut Cost (X1))
c. Selisih waktu tempuh (atribut time)  (Atribut Time (X2))
4. Analisis sensitivitas

3.6 Formulir kuesioner

Bentuk pertanyaan formulir kuesioner yang akan disurvei meliputi dua hal,
yaitu pertanyaan yang akan difokuskan untuk mengetahui karakteristik umum
pengguna moda dan pertanyaan akan difokuskan untuk mengetahui preferensi
responden dengan menggunakan teknik Stated Preference.Pada Format kuesioner
stated preferance, responden mengekspresikan pilihannya dengan menggunakan
teknik point rating dengan lima point skala semantik yaitu:
(1) Pasti memilih Kereta Api
(2) Mungkin memilih Kereta Api
(3) Pilihan berimbang
(4) Mungkin Memilih Bus
(5) Pasti Memilih Bus

3.7 Analisis Regresi Linier

Hasil survei kuesioner Stated Preferance dianalisis menggunakan regresi linier
berganda dengan menggunakan software SPSS untuk mendapatkan persamaan
utilitas. Persamaan utilitas ini kemudian disubtitusikan ke dalam fungsi binomial
logit sehingga diperoleh persamaan probabilitas pemilihan moda angkutan umum.

Model pemilihan moda ini kemudian dilakukan analisis sensitivitasnya.

3.8 Analisis Validasi Model
Validasi dengan uji statistik dilakukan untuk mengukur tingkat kepercayaan

dari model yang diuji dengan mengestimasi nilai utilitas pemilihan moda yaitu
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dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas serta nilai koefisien determinasi
(R?).

3.9 Analisis Sensitivitas

Sensitivitas model dimaksudkan untuk memahami perubahan nilai probabilitas
satu moda angkutan umum, untuk menggambarkan sensitivitas ini dilakukan
perubahan nilai atribut terhadap model pada masing-masing kelompok.

Analisis sensitivitas dilakukan terhadap selisih biaya perjalanan dan selisih
waktu tempuh. Sensitivitas terhadap perubahan biaya perjalanan akan membuat
perubahan probabilitas pemilihan moda berubah. Serta perubahan waktu tempuh

menjadi sensitif juga.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan yang telah
dilakukan dari kajian “Analisis Pemilihan Moda Transportasi Darat Jember-
Surabaya Dengan Metode Stated Preference” diperoleh beberapa kesimpulan.

Berikut adalah penjabaran kesimpulan dari kajian tersebut, yaitu :

1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif karakteristik sosial-ekonomi penumpang
Kereta Api rute Jember-Surabaya diperoleh hasil bahwa penumpang Kereta Api
didominasi oleh perempuan, dengan rentang usia 20-30 tahun, berlatar
pendidikan  terakhir ~ SMU/SMA/SMK, memiliki  jenis pekerjaan
pelajar/mahasiswa, dengan pendapatan perbulan Rp.500.000-Rp.1.000.000.
Sedangkan berdasarkan hasil analisis deskriptif karakteristik perjalanan
penumpang moda Kereta Api tujuan Jember-Surabaya berasal dari Kota
Jember, dengan maksud perjalanan lain-lain, mayoritas pernah menggunakan
Kereta Api maupun Bus Patas, namun moda yang sering digunakan adalah
Kereta Api, dengan alasan pertimbangan kecepatan/waktu. Sedangkan
berdasarkan hasil analisis deskriptif karakteristik sosial-ekonomi penumpang
Bus Patas rute Jember-Surabaya diperoleh hasil bahwa penumpang Bus Patas
didominasi oleh laki-laki, dengan rentang usia 20-30 tahun, berlatar pendidikan
terakhir SMU/SMA/SMK, memiliki jenis pekerjaan pelajar/mahasiswa, dengan
pendapatan perbulan Rp.500.000-Rp.1.000.000. Sedangkan berdasarkan hasil
analisis deskriptif karakteristik perjalanan penumpang moda Bus Patas tujuan
Jember-Surabaya berasal dari Kota Jember, dengan maksud perjalanan
keluarga, mayoritas pernah menggunakan Kereta Api maupun Bus Patas,
namun moda yang sering digunakan adalah Bus Patas, dengan alasan
pertimbangan kemudahan (fleksibel, akses mudah, tanpa antri).

2. Berdasarkan hasil analisis untuk perhitungan pemilihan moda menggunakan
metode Stated Preference, diperoleh model utilitas sebagai berikut :

60
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A. Fungsi utilitas Atribut selisih biaya perjalanan (AX1) diperoleh Uka-Usp = -

0,49999 — 0,0000223379.(X1).

B. Fungsi utilitas Atribut selisih lama waktu perjalanan diperoleh (AX2) Uka-Usp
=-1,37604 — 0,023785.(X2)

Dari kedua atribut di atas diperoleh model fungsi utilitas atribut selisih biaya
min (-), ini berarti bahwa semakin kecil selisih biayanya maka potensi penumpang
yang berpindah semakin besar. Sehingga selisih biaya perjalanan paling sensitif
ternadap probabilitas pemilihan moda. Perubahan selisih biaya perjalanan akan
mengakibatkan perubahan probabilitas pemilihan moda relative besar daripada

perubahan waktu tempuh perjalanan

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian yang akan datang adalah

sebagai berikut :

1. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan atau referensi
dalam penentuan biaya perjalanan antar kedua moda transportasi

2. Untuk penelitian selanjutnya, dalam pembuatan kuesioner survei, sebaiknya
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti agar mempermudah responden
saat mengisi kuesioner.

3. Pada saat ingin melakukan penelitian atau mengambil data pada suatu instansi
pastikan terlebih dahulu jauh hari sebelum penelitian berlangsung.

4. Ketika melakukan pengambilan data, untuk data yang kurang lengkap
sebaiknya dilakukan dengan cara wawancara kepada responden.

5. Dalam menentukan selisih atribut dalam kuesioner Stated Preference alangkah
lebih baik apabila atribut yang digunakan lebih banyak, sehingga parameter
yang digunakan untuk pengambilan potensi penumpang lebih bervariasi.

6. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan membandingkan potensi

penumpang untuk beralih menggunakan pesawat terbang Jember-Surabaya.
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Correlations

x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 sumxl1
x1.1 Pearson Correlation 1 , 793" ,592" ,400™ ,331" ,653™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 380 380 380 380 380 380
x1.2 Pearson Correlation , 793" 1 7317 525 422 , 758
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 380 380 380 380 380 380
x1.3 Pearson Correlation ,592" , 731" 1 , 748" ,672" ,893™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 380 380 380 380 380 380
x1.4 Pearson Correlation ,400™ ,525" , 748" 1 ,905™ ,920™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 380 380 380 380 380 380
x1.5 Pearson Correlation ,331" 422" 672" ,905™ 1 877"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 380 380 380 380 380 380
sumxl  Pearson Correlation ,653" , 758" ,893™ ,920™ 877" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 380 380 380 380 380 380
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 SUMX2
X2.1 Pearson Correlation 1 732 ,591™ 371 ,236™ ,622™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 380 380 380 380 380 380
X2.2 Pearson Correlation , 732" 1 ,758™ 497" ,381" , 763
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 380 380 380 380 380 380
X2.3 Pearson Correlation ,5691™ , 758 1 ,680™ ,558™ ,868™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 380 380 380 380 380 380
X2.4 Pearson Correlation 371" 497 ,680™ 1 ,836" ,899"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 380 380 380 380 380 380
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X2.5 Pearson Correlation ,236™ ,381™ ,558"™ ,836" 1 ,832"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 380 380 380 380 380 380
SUMX2  Pearson Correlation ,622" ,763™ ,868™ ,899" ,832" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 380 380 380 380 380 380
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
yl.1 yl.2 y1.3 yl.4 y1.5 sumyl
yl.1 Pearson Correlation 1 ,933" ,836™ ,676™ ,607" ,887"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 180 180 180 180 180 180
yl.2 Pearson Correlation ,933" 1 ,907 775" ,694™ ,940™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 180 180 180 180 180 180
y1.3 Pearson Correlation ,836™ ,907" 1 ,902" ,843" 974
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 180 180 180 180 180 180
yl.4 Pearson Correlation ,676™ 775" ,902™ 1 ,950™ ,928™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 180 180 180 180 180 180
yl.5 Pearson Correlation ,607 ,694" ,843" ,950™ 1 ,880™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 180 180 180 180 180 180
sumyl Pearson Correlation 887" ,940™ 974 ,928™ ,880™ 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 180 180 180 180 180 180

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0,997532771
R Square 0,995071628
Adjusted R
Square 0,995069867
Standard
Error 0,106736373
Observations 2800
ANOVA
Significance
df SS MS F F
Regression 1 6436,11 6436,11 564935,2 0,047218
Residual 2798 31,87664 0,011393
Total 2799 6467,987
Standard Upper Lower Upper
Coefficients Error t Stat P-value  Lower 95% 95% 95,0% 95,0%
Intercept -0,499996234  0,002252 1334,341 0,001287 3,001109 3,009942 3,001109 3,009942
X Variable 1 -2,23379E-05 0,00123 751,6217 0,00103 0,922432 0,927257 0,922432 0,927257
SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0,997836
R Square 0,995677
Adjusted R
Square 0,995675
Standard
Error 0,110368
Observations 2800
ANOVA
Significance
df SS MS F F
Regression 1 7849,904 7849,904 644438,8 0,0048229
Residual 2798  34,08242 0,012181

Total 2799

7883,986
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Standard Upper Lower Upper

Coefficients Error t Stat P-value Lower 95% 95% 95,0% 95,0%
Intercept -1,37604 0,00368 -882,236 0,0318 -3,25362964 -3,2392 -3,25363 -3,2392

X Variable 1 -0,02378  0,001341 802,7694 0,013456 1,073688647 1,078947 1,073689 1,078947
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